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Abstract:

This study aims to analyze whether infrastructure, administrative services
and teacher competence have an effect on student satisfaction at the Surakarta
Special Program Batik Junior High School simultaneously and partially. This
study uses independent variables, namely infrastructure, administrative services
and teacher competence. The dependent variable is student satisfaction. The
sample of this study were students of the Surakarta Special Program Batik Middle
School with the Non Probability Sampling technique with the type of Purposive
Sampling. Data was collected using a closed questionnaire which was distributed
directly to students with 16 questions. This study uses data analysis methods,
namely Descriptive Analysis Method, Validity and Reliability Test, Statistical
Analysis Method using Multiple Linear Regression Analysis, with hypothesis
testing F Test, t test and Determination Test (R2). The results showed that
infrastructure, administrative services and teacher competence had an effect on
student satisfaction simultaneously. Partially, administrative services and teacher
competence have an effect on student satisfaction, while infrastructure has no
effect. This shows that the infrastructure facilities at the Surakarta Special
Program Batik Junior High School are still not good so it needs to be improved.

Keywords:  Infrastructure, Administrative Services, Teacher Competence, Student
Satisfaction

1. Pendahuluan

UU Nomer 20 Tahun 2003 menerangkan tentang pendidikan, dimana pendidikan merupakan
salah satu upaya yang struktural untuk mewujudkan pengembangan kemampuan siswa dari
kondisi dan proses pembelajaran. Pendidikan di Indonesia mempunyai maksud untuk
pengembangan potensi, pembentukan karakter, dan kebudayaan masyarakat yang terhormat.
Bertara tujuan para pendiri NKRI yang terdapat pada Pembukaan UUD RI 1945 vyaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Ketika suatu instansi atau lembaga pendidikan ingin disebut berhasil dalam mencapai tujuan
pendidikan, hal ini bergantung pada pelanggannya, yaitu siswa dan orang tua siswa. Keberadaan
siswa sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan karena tanpa adanya siswa suatu lembaga
pendidikan tidak akan dapat berdiri. Sekolah akan selalu berusaha memberikan layanan yang
berkualitas dan terus meningkatkan layanan pendidikan untuk memenuhi kepuasan siswa (Liana
etal., 2016).

Kualitas sistem pendidikan tentunya sangat erat berhubungan dengan kualitas dari Sumber
Daya Manusia (SDM) yang ada didalam sistem tersebut. Usaha untuk meningkatkan mutu SDM
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dapat dilaksanakan dengan perbaikan sistem pendidikan agar berkualitas. Peningkatan kualitas
perlu dilakukan secara berkelanjutan, selain kurikulum yang terus diperbaharui, fasilitas
pelayanan juga perlu ditingkatkan untuk kemajuan lembaga pendidikan (Napitupulu et al., 2019).

Sistem pendidikan yang berkualitas memiliki pelayanan administrasi yang berkualitas pula
untuk mendukung proses belajar sehingga berjalan dengan baik dan lancar, mutu atau kualitas
SDM akan menjadi baik pula. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan administrasi akademik
memiliki peran untuk keberhasilan proses pendidikan sehingga memberikan kepuasan kepada
siswa. (Setiawardani, 2018).

Kualitas sumber daya manusia yang baik yaitu yang sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional dihasilkan oleh sistem pendidikan yang berkualitas. Guru berkedudukan penting untuk
mencapai tujuan pendidikan di sekolah yang dapat diperoleh jika guru memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian. Dengan
kompetensi-kompetensi tersebut, akan menghasilkan kinerja yang baik dari guru yang dapat
menjadikan siswa mudah menerima pembelajaran dari guru tersebut sehingga siswa merasa
termotivasi untuk belajar dan merasa puas (Panjaitan, 2013).

Kepuasan siswa dalam belajar menjadi salah satu faktor yang penting dalam mengukur
kualitas suatu institusi pendidikan untuk dapat diminati oleh masyarakat atau tidak kedepannya.
Kepuasan belajar siswa ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah terkait dengan
pengajar seperti, kehadiran pengajar, keahlian pengajar, organisasi pembelajaran dan mutu
pembelajaran. Hal yang dimaksudkan disini adalah kompetensi dari guru serta pelayanan
administrasi dari tenaga kependidikan. Faktor kedua yaitu hal-hal yang berhubungan dengan
pelajar itu sendiri yaitu, motivasi dan partisipasi pelajar. Faktor ketiga yaitu hal-hal yang
berkaitan dengan lingkungan belajar yaitu sarana dan prasarana (Putra, 2019).

Sistem pendidikan yang berkualitas berupa sarana prasarana atau fasilitas, pelayanan
administrasi dan kompetensi guru terus ditingkatkan di SMP Batik Program Khusus Surakarta.
Sekolah ini membangun visi dan misi seiring dengan tujuan pendidikan nasional. SMP Batik
Program Khusus Surakarta merupakan salah satu sekolah swasta milik Yayasan Pendidikan
Batik Surakarta yang terbilang memiliki usia paling muda dibandingkan sekolah-sekolah lain
baik yang masih dalam satu yayasan maupun di luar yayasan. Usia yang tergolong muda
membuat SMP Batik Program Khusus Surakarta harus dapat terus meningkatkan kualitas
pelayanan dalam segala hal agar dapat memberikan kepuasan kepada siswanya sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ketika siswa puas, maka hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas sistem pendidikan di SMP Batik PK Surakarta sudah cukup bagus
serta menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik pula. Berdasarkan
hasil pengamatan yang telah dilakukan di SMP Batik Program Khusus Surakarta serta data
sekunder, cukup banyak pemasalahan yang dihadapi, mulai dari sarana dan prasarana yang masih
kurang, layanan administrasi yang terkadang masih berbelit-belit, dan kompetensi guru yang
masih standar.

Permasalahan-permasalahan yang ada dapat diatasi untuk mencapai tujuan pembelajaran,
SMP Batik Program Khusus Surakarta perlu meningkatkan kualitas sistem pendidikan
khususnya pada segi sarana prasarana, layanan administrasi dan kompetensi guru. Ketiga hal
tersebut sangat penting dan mempengaruhi kepuasan khususnya bagi para siswa. Sehingga
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variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan siswa, dan variabel bebas
atau independen adalah sarana prasarana, pelayanan administrasi dan kompetensi guru.
Berdasarkan uraian diatas, maka judul dari penelitian ini adalah Kepuasan Siswa Ditinjau dari
Sarana Prasarana, Layanan Administrasi dan Kompetensi Guru. Sehingga dalam penelitian ini
dirumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah sarana prasarana, layanan administrasi dan
kompetensi guru berpengaruh terhadap kepuasan siswa secara simultan dan secara parsial?”
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana, layanan
administrasi dan kompetensi guru terhadap kepuasan siswa secara simultan dan parsial di SMP
Batik Program Khusus Surakarta.

2. Metode Penelitian

Waktu penelitian pada bulan April — Juni 2021 bertempat di SMP Batik Program Khusus
Surakarta. Siswa SMP Batik Program Khusus Surakarta yang berjumlah 124 siswa menjadi
populasi dalam penelitian ini, kemudian dengan teknik Non Probability Sampling dan jenis
Purposive Sampling diperoleh sampel penelitian kelas V111 dan 1X berjumlah 95 siswa.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analitik kuantitatif, dengan pendekatan analisis
regresional. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan observasi, dokumentasi, kuesioner,
wawancara dan studi pustaka.

Validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini diuji dengan melakukan korelasi
bivariate dan Cronbach Alpha (J). Teknik analisa data menggunakan analisis regresi linier
berganda yang terdiri atas uji f, uji t dan uji determinasi (R2).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients

Beta Std. Error
Konstanta -1,182 0,878
Sarana Prasarana (X) 0,082 0,083
Layanan Administrasi (X2) 0,247 0,102
Kompetensi Guru (X3) 0,431 0,095

Berdasarkan data diatas, dapat diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y=(-1,182) + 0,082 X3 + 0,247 X, + 0,431 X3

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar (-1,182) hal ini dapat diartikan bahwa tanpa adanya variabel
independen (sarana prasarana, layanan administrasi dan kompetensi guru) maka kepuasan
siswa akan menurun sebesar 1,182.

International Journal of Economics, Bussiness and Accounting Research (IJEBAR) Page 3



b. Nilai koefisien regresi untuk variabel sarana prasarana (X1) sebesar positif 0,082 berarti
bahwa setiap kenaikan variabel sarana prasarana (X1) akan meningkatkan kepuasan siswa
sebesar 0,082 dengan asumsi tanpa variabel independen yang lain.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel layanan administrasi (X2) sebesar positif 0,247 berarti
bahwa setiap kenaikan variabel layanan administrasi (X2) akan meningkatkan kepuasan
siswa sebesar 0,247 dengan asumsi tanpa variabel independen yang lain.

d. Nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi guru (X3) sebesar positif 0,431 berarti
bahwa setiap kenaikan variabel kompetensi guru (X3) akan meningkatkan kepuasan siswa
sebesar 0,431 dengan asumsi tanpa variabel independen yang lain.

Hasil dari Uji F adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Analisis Uji F

Model F Signifikan Kesimpulan
1 87,239 0,000 H; diterima (Model Fit)

Berdasarkan tabel diatas, nilai F hitung sebesar 87, 239 lebih besar dari F tabel (2,70)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa model yang
digunakan dalam penelitian tepat. Selain itu juga dapat diartikan bahwa ada pengaruh simultan
dan signifikan antara variabel strategi sarana prasarana, layanan administrasi dan kompetensi
guru terhadap variabel kepuasan siswa, jadi hipotesis pertama diterima.

Hasil Uji t adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t

Variabel thitung  trabel Pvalue Simpulan
Sarana Prasarana (X;) 0,990 1,990 0,325 H, ditolak
Layanan Adminitrasi (X;) 2,418 1,990 0,018 Hs diterima
Kompetensi Guru (X3) 4544 1,990 0,000 H, diterima

Nilai t hitung dari variabel sarana prasarana (X1) yaitu 0,990 <t tabel (1,990) dengan nilai
signifikansi (p value) 0,325 > 0,05. Hal ini berarti H2 ditolak artinya sarana prasarana tidak
berpengaruh terhadap kepuasan siswa SMP Batik Program Khusus Surakarta. Apabila dikaitkan
dengan teori tentang kepuasan maka dapat dikatakan bahwa sarana prasarana tidak
mempengaruhi kepuasan siswa dikarenakan kondisi sarana prasarana yang tidak sesuai dengan
harapan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana khususnya di SMP Batik Program
Khusus Surakarta masih kurang baik sehingga perlu untuk ditingkatkan.

Nilai t hitung dari variabel layanan adminitrasi (X2) yaitu 2,418 > t tabel (1,990) dengan
nilai signifikansi (p value) 0,018 < 0,05. Hal ini menunjukkan H3 diterima artinya layanan
adminitrasi berpengaruh terhadap kepuasan siswa SMP Batik Program Khusus Surakarta. Hasil
tersebut menunjukan bahwa layanan adminitrasi di SMP Batik Program Khusus Surakarta pada
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kondisi yang baik atau berkualitas sehingga sesuai dengan harapan siswa, dan diharapkan dapat
meningkatkan proses pembelajaran di SMP Batik Program Khusus Surakarta dan dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Nilai t hitung dari variabel kompetensi guru (X3) yaitu 4,544 > t tabel (1,990) dengan nilai
signifikansi (p value) 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H4 diterima dengan maksud kompetensi guru
berpengaruh terhadap kepuasan siswa SMP Batik Program Khusus Surakarta. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kompetensi guru SMP Batik Program Khusus Surakarta pada kondisi yang
baik atau berkualitas sehingga sesuai dengan harapan siswa, dan diharapkan dapat meningkatkan
proses pembelajaran di SMP Batik Program Khusus Surakarta dan dapat mencapai tujuan
pemebelajaran.

Hasil uji determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)

R Square Adjusted R Square
0,742 0,733

Nilai adjusted R Square sebesar 0,733 yang berarti variabel kepuasan siswa yang dapat
dijelaskan variabel sarana prasarana, layanan administrasi dan kompetensi guru sebesar 73,3%
dan 26,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3.2.Pembahasan

Kepuasan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepuasan belajar siswa yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana kualitas pelayanan pendidikan di sekolah. Ketika siswa
puas dengan pelayanan pendidikan di sekolah, hal tersebut menunjukkan bahwa pelayanan
pendidikan di sekolah berkualitas. Ketika pelayanan pendidikan di sekolah berkualitas,
diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah sehingga dapat tercapai tujuan
pembelajaran (Putra, 2019).

Kepuasan siswa dapat dilihat dari perbandingan antara harapan siswa dengan kondisi
sebenarnya (pelayanan disekolah). Ketika siswa mengisi kuesioner yang telah dibagikan dengan
jawaban sangat setuju, maka hal itu menunjukkan bahwa kondisi sebenarnya telah sangat sesuai
dengan harapan siswa. Apabila telah sesuai harapan siswa maka dapat dikatakan siswa puas,
sehingga kondisi tersebut dapat dikatakan berkualitas. Tetapi apabila siswa menjawab sangat
tidak setuju pada kuesioner, maka hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi yang dimaksud
sangat tidak sesuai dengan harapan siswa, sehingga kondisi tersebut kurang berkualitas sehingga
perlu diperbaiki atau ditingkatkan (Liana et al., 2016).

Faktor-faktor yang menentukan kepuasan belajar siswa yaitu berkaitan dengan pengajar,
pelajar dan lingkungan belajar. Faktor pertama yang berkaitan dengan pengajar meliputi,
kehadiran pengajar, keahlian pengajar, organisasi pembelajaran dan mutu pembelajaran dengan
kata lain faktor ini adalah kompetensi dari guru serta pelayanan administrasi dari tenaga
kependidikan. Faktor yang kedua adalah faktor yang berkaitan dengan pelajar itu sendiri yang
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meliputi, motivasi dan partisipasi siswa. Faktor yang ketiga yaitu faktor yang berhubungan
dengan lingkungan belajar meliputi lingkungan belajar dan fasilitas kelas dalam hal ini adalah
sarana dan prasarana (Putra, 2019).

Berdasarkan pernyataan diatas maka untuk melihat kepuasan siswa di SMP Batik Program
Khusus Surakarta maka menggunakan variabel sarana prasarana, layanan administrasi dan
kompetensi guru. Secara simultan memang benar bahwa ketiga variabel tersebut mempengaruhi
kepuasan siswa. Hal ini terbukti dari hasil analisis uji F. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin
baik sarana prasarana, layanan administrasi dan kompetensi guru, maka akan semakin tinggi
kepuasan belajar siswa SMP Batik Program Khusus Surakarta. Sehingga ketika kepuasan siswa
tinggi, diharapkan dapat meningkatkan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana di
SMP Batik Program Khusus Surakarta tidak berpengaruh terhadap kepuasan belajar siswa SMP
Batik Program Khusus Surakarta.

Jika dikaitkan dengan teori tentang kepuasan maka dapat dikatakan bahwa sarana prasarana
tidak mempengaruhi kepuasan siswa dikarenakan kondisi sarana prasarana yang tidak sesuai
dengan harapan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana khususnya di SMP Batik
Program Khusus Surakarta masih kurang baik sehingga perlu untuk ditingkatkan. Adapun sarana
prasarana yang perlu ditingkatkan lagi adalah tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS,
dan ruang organisasi kesiswaan, hal ini dijelaskan pada tabel 1 yang menunjukkan pada poin
tersebut mayoritas siswa memilih jawaban sangat tidak setuju.

Hasil pengujian hipotesis (uji t) yang tersaji pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa layanan
adminitrasi berpengaruh terhadap kepuasan belajar siswa SMP Batik Program Khusus Surakarta.
Nilai koefisien regresi bernilai positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi layanan
adminitrasi diberlakukan di SMP Batik Program Khusus Surakarta, maka kepuasan siswa juga
semakin tinggi. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa layanan adminitrasi di SMP Batik
Program Khusus Surakarta pada kondisi yang baik atau berkualitas sehingga sesuai dengan
harapan siswa, dan diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran di SMP Batik Program
Khusus Surakarta dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil deskripsi analitik walaupun layanan administrasi di SMP Batik Program
Khusus Surakarta telah sesuai dengan harapan siswa, tetapi terdapat layanan administrasi yang
perlu ditingkatkan lagi, yaitu pada pelayanan pembayaran SPP, pelayanan permohonan surat
menyurat dan kegiatan pelayanan fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan masih banyak siswa menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Hasil pengujian hipotesis (uji t) yang tersaji pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru berpengaruh terhadap kepuasan belajar siswa SMP Batik Program Khusus
Surakarta. Nilai koefisien regresi bernilai positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
kompetensi guru SMP Batik Program Khusus Surakarta, maka kepuasan siswa juga semakin
tinggi. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa kompetensi guru SMP Batik Program
Khusus Surakarta pada kondisi yang baik atau berkualitas sehingga sesuai dengan harapan siswa,
dan diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran di SMP Batik Program Khusus
Surakarta dan dapat mencapai tujuan pemebelajaran.
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Berdasarkan hasil deskripsi analitik walaupun kompetensi guru SMP Batik Program Khusus
Surakarta telah sesuai dengan harapan siswa, tetapi terdapat kompetensi guru yang perlu
ditingkatkan lagi, yaitu pada kompetensi sosial, hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang
menyatakan tidak setuju pada kompetensi sosial dibanding pada kompetensi yang lain.

4. Kesimpulan

Sarana prasarana, layanan administrasi dan kompetensi guru secara simultan berpengaruh
terhadap kepuasan siswa. Secara parsial, sarana prasarana tidak berpengaruh terhadap kepuasan
siswa, sedangkan layanan administrasi dan kompetensi guru berpengaruh terhadap kepuasan
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana di SMP Batik Program Khusus Surakarta
masih kurang baik sehingga perlu untuk ditingkatkan.
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